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PUTERA TUANKULARAS SUNGAI PUAR

Sudah  pernahkah Anda berkunjung ke
Sumatra Barat? Belum? Mudah-mudahan kelak Anda
dapat berkunjung ke sana.

Alam Sumatra Barat terkenal indah. Bukit
Barisan sambung-menyambung dan berlapis-lapis.
Danau Maninjau dan Danau Singkarak menambah
semaraknya alam yang permai itu. Lembah Anai dan
Ngarai Sianok terkenal keindahannya ke mana-mana.
Dari leretan Bukit Barisan tersembul beberapa buah
gunung. Dua buah di antaranya sangat terkenal.
Kedua buah gunung itu berdiri berhadap-hadapan
seolah-olah mengawal alam permai yang terbentang
di bawahnya. Gunung itu ialah Gunung Merapi dan
Gunung Singgalang.

Saya tidak akan mengajak Andauntuk menjela-
jahi seluruh daerah itu. Kita hanya akan pergi ke
sebuah negeri kecil. Negeri itu terletak di kaki Gu-
nung Merapi. Tempatnya tidak jauh di sebelah teng-
gara Bukittinggi. Negeri itu bernama Sungai Puar.

Negeri itu sangat terkenal di Sumatra Barat.
Ibu-ibu yang memasak di dapur pasti mengenalnya.
Para petani yang bekerja di sawah atau di
ladang tentu mengenalnya pula. Sebab, ibu-ibu itu
tentu menggunakan periuk dan kuali atau wajan.
Para petani itu tentu menggunakan pacul dan sekop.
Barang-barang itu adalah buatan Sungai Puar.




Tetapi bukan hanya barang-barang itu saja
buatan Sungai Puar. Masih banyak lagi yang lain.
Pisau, parang, sterika, gergaji, juga dibuat di Sungai
Puar. Mutu barang-barang itu cukup baik. Lagipula
kuat. Karena mutunya yang baik itu, Sungai Puar
sering disamakan orang dengan Solingen di Jerman

”Apa besf”
tangga, pertukangan dan pertanian.

adalah tempat memproduksi alat-alat rumah
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Barat. Solingen adalah sebuah kota yang banyak
menghasilkan barang-barang yang dibuat dari besi
atau baja. Dalam zaman Belanda, Sungai Puar disebut
orang Solingen van Sumatra. Karena itu Sungai
Puar tidak hanya dikenal di Sumatra Barat, tetapi
juga di daerah-daerah lain di Sumatra.

Di mana-mana di negeri itu menjulang cerobong
asap. Cerobong itu adalah cerobng dari pabrik-pabrik
kecil tempat barang-barang itu dibuat. Orang Sumatra
Barat menamakan tempat itu apa basi,artinya tempat
menempa besi. Karena itu Sungai Puar dikenal pula
dengan nama nagari apa basi Umumnya pabrik
atau industri kecil itu merupakan industri rumah.

Di mana-mana terdengar hiruk pikuk bunyi
besi yang ditempa. Semua orang sibuk melakukan
pekerjaan masing-masing. Mereka menempa besi
untuk dijadikan cangkul, kuali, pisau, dan sebagainya.

Di negeri itu, pada tanggal 3 Juli 1883, lahir
seorang bayi laki-laki. Tak ada yang istimewa pada
bayi itu. Hanya saja, ia berasal dari keluarga yang
cukup terpandang. Ayahnya bernama Haji Abdul
Gani yang ketika itu menjadi Laras Sungai Puar.
Laras itu kira-kira sama dengan camat pada masa
sekarang. Selain menjadi laras, Haji Abdul Gani
memiliki pula perusahaan korek api. Korek api itu
terkenal dengan merek Tuanku Laras Sungai Puar’.

Ibu bayi itu berasal dari Koto Gadang, negeri
yang terkenal maju di Sumatra Barat. Ia masih
berfamili dengan keluarga Haji Agus Salim, seorang




Pahlawan Nasional yang cukup terkenal. Koto Ga-
dang terkenal pula, sebab banyak orang terpelajar
Sumatra Barat berasal dari negeri itu.

Keluarga Haji Abdul Gani diliputi suasana
bahagia. Di rumah gadang wanita-wanita sibuk me-
layani tamu-tamu yang datang untuk menengok si
buyung yang baru lahir. Maklumlah, anak itu adalah
~ anak Tuanku Laras.

Bayi yang baru lahir itu diberi nama Abdul
Moeis (baca: Abdul Muis). Sejak kecil sudah nampak,
bahwa anak itu akan menjadi laki-laki yang
gagah. Roman mukanya bagus. Kulitnya kuning
langsat.

Abdul Moeis dibesarkan di tengah-tengah
keluarga berada dan terpandang. Sejak kecil ia sudah
terbiasa mendengar hiruk pikuk besi yang ditempa.
Begitupun ia sudah biasa mendengar orang-orang
bersilat lidah dan berdebat. Orang Minangkabau
terkenal pandai berbicara.

Teman-temannya hormat kepadanya, sebab ia
anak orang berpangkat. Karena itu, dalam pergaulan,
la mempunyai kelebihan dari teman-temannya.
Dalam rombongan anak-anak yang sebaya dengannya,
la selalu menjadi pemimpin. Tetapi hal itu tidak
membuatnya menjadi seorang anak yang sombong.
Itulah sebabnya anak-anak lain senang bergaul dengan
Abdul Moeis, Lagi pula, ia selalu bersedia membantu
teman-temannya yang dalam kesulitan.

Sejak kecil ia sudah senang berdebat. Pendapat-



nya yang dianggapnya benar, akan dipertahankannya
sebisa-bisanya. Kalau pendapatnya yang benar itu
disalahkan orang, ia tidak segan-segan untuk berke-
lahi. Tetapi kalau karena berkelahi itu ia dihukum
oleh ayahnya, hukuman itu diterimanya dengan
tabah. Ia tidak mengeluh karena dihukum itu.

Di lingkungan anak-anak itu tentu ada satu atau
dua orang yang agak nakal. Mereka sering meng-
ganggu Abdul Moeis. Bila hal itu terjadi, tidak ayal
lagi Abdul Moeis pasti akan melayangkan tinjunya
kepada anak yang mengganggu itu. Perkelahian pun
terjadi. Karena ia sering berkelahi, ayahnya menugas-
kan seorang ’opas’’ untuk mengawasinya.

Ia berani melakukan pekerjaan yang berbahaya.
Tetapi keberanian itu hampir saja membawa mala-
petaka bagi dirinya. Pada suatu kali ia mengendarai
“kereta bugis”. Kereta itu dikemudikannya seorang
diri. Ia tak mau membawa kusir. Abdul Moeis sangat
bangga akan dirinya. Ia merasa sudah dewasa. Ia
ingin memperlihatkan kepada teman-temannya, bahwa
ia seorang yang berani.

Kuda yang menarik kereta itu dilecutnya ber-
kali-kali. Akibatnya, kuda itu melarikan kereta seken-
cang-kencangnya. Abdul Moeis menjadi cemas. la
tak dapat lagi mengendalikan keretanya. Hampir
saja kereta itu masuk jurang. Hanya karena nasib
baik, ia terhindar dari bahaya.

Ayahnya marah bukan main. [a sangat sayang
kepada Abdul Moeis. Kalau kereta itu rusak, dapat
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Abdul Moeis melecut kuda berulang-ulang.

-digantinya. Tetapi kalau tangan atau kaki Abdul
Moeis patah, dengan apa akan digantinya. Abdul
Moeis menundukkan kepala. Mukanya pucat pasi.
Ia tahu bahwa ia bersalah.

Sesudah peristiwa itu ia insyaf, bahwa perbuatan
yang terlalu berani tidak baik. Apalagi kalau kebe-
ranian itu tidak diukur dengan kemampuan diri
sendiri.

Orang Minangkabau terkenal mahir berpantun
dan menggunakan pepatah-petitih. Pantun dan pe-
patah itu dipakai dalam percakapan sehari-hari.
Banyak sekali pantun yang terkenal di daerah Minang-
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kabau. Misalnya;

Keratau madang di hulu

berbuah berbunga belum
Ke rantau bujang dahulu
di rumah berguna belum

Dari pantun di atas dapat pula diketahui meng-
apa orang Minangkabau suka merantau.

Pada waktu itu malu sekali kalau ada anak
muda yang tidak pandai berpantun. Ia akan diejek
dan disindir sebagai berikut :

Seelok ini rupanya parak
agak sebuah tidak berdasun
Seelok ini rupanya awak
agak sebuah tidak berpantun

Kebiasaan dalam masyarakat itu berpengarub
terhadap Abdul Moeis. Dalam berbicara, ia terlatih
bersilat lidah. Lingkungan masyarakat mendidiknya
menjadi seorang yang pandai berbicara. Hal itu akan
terlihat kelak waktu ia menerjunkan diri ke bidang
politik. Kepandaian berbicara itu sangat berguna

baginya.
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CALON DOKTER YANG GAGAL

Dalam usia tujuh tahun Abdul Moeis dimasuk-
kan ayahnya ke sekolah. Sekolah yang dimasukinya
ialah Europeesche Lagere School (ELS). Sekolah
dengan nama bahasa Belanda itu sederajat dengan
Sekolah Dasar pada masa sekarang. ELS itu ada di
Padang. Tidak semua anak-anak boleh memasuki se-
kolah tersebut. Hanya anak-anak orang berpangkat

yang diterima menjadi murid ELS. Untunglah ayah
Abdul Moeis seorang Tuanku Laras.

Suatu kali Haji Abdul Gani bertanya kepada
anaknya,

“Kalau sudah besar nanti, may menjadi apa eng-
kau Moeis?”’
’Saya mau menjadi dokter, Ayah.”

’Tidak inginkah engkau menjadi Tuanku Laras
seperti ayah?”’

“Dokter itu kan orang pintar, Ayah. Dokter
suka menolong orang yang sakit. Saya ingin menjadi
dokter supaya saya dapat mengobati orang-orang
kampung kita, Kalau Ayah atau Ty sakit, tak perlu
ayah mencari dokter lain. Dokter Abdul Moeis sudah
ada yang akan mengobati Ayah dan Ipy,

Ayahnya tersenyum mendengar jawaban Moeis.
atu rasa bangga terselip di lubuk hatinya. Cita-
untuk menjadi dokter ity sudah dikandungnya

Sesu
cita
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sejak ia belajar di ELS. Orang tuanya pun setuju.
Mereka sudah membayangkan bahwa anak mereka
kelak akan menjadi seorang dokter. Nama keluarga
Laras Sungai Puar akan semakin terkenal. Bukankah
dokter itu dikenal oleh seluruh orang?

Moeis pun giat belajar. Kalau ada pelajaran
yang kurang jelas baginya tidak segan-segan ia ber-
tanya kepada guru atau kawan-kawannya. Malu ber-
tanya sesat di jalan.

Setelah menamatkan E L S, Moeis pun berang-
kat ke Jakarta. Pada masa itu disebut Batavia. Ia
mendaftarkan diri di Stovia (Sekolah Dokter). Pada
masa itu di Sumatra Barat belum ada sekolah dokter.
Alangkah gembira hatinya ketika ia diterima di
sekolah tersebut.

Waktu itu Abdul Moeis telah menjadi seorang
pemuda yang gagah dan tampan. Di Stovia ia sibuk
belajar mengejar cita-citanya. Tetapi selain itu ia tidak
pula melupakan pergaulan dengan teman-temannya.
la bergaul dan berkenalan dengan pemuda-pemuda
yang berasal dari berbagai daerah. Mereka merasd
akrab satu dengan yang lainnya. Selain itu Abdul
Moeis senang pula berolah raga. Di Stovia ia dikenal

sebagai seorang atlit.
Pemuda-pemuda itu menceritakan keadaan

daerah mereka masing-masing. Tentang adat istiadat
dan kehidupan penduduk. Selain itu mereka bercerita
pula bagaimana sengsaranya rakyat akibat penjajahan
Belanda. Lama kelamaan di antara mereka terjalin
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rasa persaudaraan yang erat. Pemuda-pemuda itu
mulai menyadari, bahwa sesungguhnya mereka adalah
satu bangsa. Bahkan nasib mereka juga sama, yakni
sama-sama menderita di bawah penjajahan.

Mereka sadar pula, bahwa ada perbedaan antara
orang Indonesia dengan orang kulit putih. Orang
Indonesia dianggap sebagai manusia yang rendah
derajatnya. Sikap orang Belanda angkuh dan som-
bong. Begitu pula orang-orang Cina. Pemerintah

Gedung Stovia, sekarang dinamakan Gedung Kebangkitan
Nasional.
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jajahan memberikan kedudukan jang lebih tinggi
kepada orang Cina daripada kepada orang Indonesia.

Karena kepincangan-kepincangan itu timbullah
rasa jengkel di hati pemuda-pemuda itu. Mereka jeng-
kel terhadap penjajahan. Karena itu timbul cita-cita
untuk hidup sebagai bangsa yang merdeka. Kesemua-
nya itu sering juga disebut bangkitnya nasionalisme
Indonesia.

Keadaan di Stovia banyak pula yang menimbul-
kan rasa jengkel. Banyak peraturan di sekolah itu
yang tidak memuaskan hati. Banyak peraturan yang
tidak boleh dilanggar. Siapa yang berani melanggar,
tentu akan mendapat hukuman. Mengenai soal pa-
kaian pun ada peraturannya.

Mahasiswa dari Jawa dan Sumatra yang tidak
beragama Kristen, tidak boleh memakai pakaian
model Eropah yaitu pakaian yang terdiri dari kemeja
dan celana panjang atau celana pendek. Mereka harus
memakai pakaian adat daerah masing-masing. Alang-
kah berbedanya keadaan itu dengan keadaan waktu
mereka masih di sekolah dasar. Waktu itu mereka
boleh berpakaian model Eropah. Para mahasiswa
menjadi sakit hati. Tetapi rasa sakit hat itu tak dapat
disalurkan. Mereka terpaksa tunduk kepada peraturan.
Kalau tidak, mereka akan dikeluarkan dari sekolah.
Padahal mereka bercita-cita untuk menjadi orang
yang berpendidikan. Dengan pendidikan itu mereka
kelak akan memperbaiki nasib bangsa mereka yang

tertindas.
15



Abdul Moeis giat belajar. Ia ingin agar cita-cita-
nya lekas tercapai. Aiangkah gembira hati ayah dan
ibunya nanti, kalau ia pulang ke kampung sudah
menjadi dokter. la akan bercerita kepada teman-

/ temannya tentang pengalamannya selama bersekolah.
‘| Ia akan menceritakan kepadaayah, ibu, dan keluarga-
& nya tentang kota Batavia. Mereka pasti akan ter-
cengang. Penduduk Sungai Puar tentu akan bangga

sebab seorang putranya telah menjadi dokter.

Tetapi bukan itu saja yang penting bagi Abdul
Moeis. Ia sudah membayangkan bagaimana ia sibuk
mengobati orang-orang yang sakit. Ia akan menolong
orang kampungnya dan orang kampung lain. Ia akan
menolong bangsanya. la akan menerangkan kepada
mereka bahwa kebersihan sangat perlu untuk ke
hatan. Banyak lagi angan-angannya,

e
oiz

Karena ia belajar dengan tekun, maka setiap
tahun ia naik tingkat. Abduy] Moeis sudah duduk
di tingkat tiga. Ia sudah mulaj melakukan praktek
bedah. Pada suatu hari, ketika ia melakukan praktek
bedah, kepalanya terasg pusing. Semula dikiranya
hanya sakit kepala biasa, Tetapi dalam praktek-

Abdul Moeis menjadi
menjadi Seorang dokter
pulang ke Sungai Puar
tak akan pernah memak

sedih. Cita-citanya untuk
mulai kabur, Ia tak akan
membawa ijjazah dokter. Ia
al pakaian putih-putih seperti




Kepala Abdul Moeis pusing melihat davah banyak mengalir.

yang biasanya dipakai oleh seorang dokter! Ia tak
akan dapat menolong bangsanya yang menderita
penyakit.

Lama ia termenung. Lama ia bersedih hati.
Alangkah malang nasibnya. Sia-sialah uang orang
tuanya yang sudah banyak digunakan untuk menye-
kolahkannya. Marahkah mereka nanti, tanya Abdul
Moeis dalam hatinya. Akan jadi apakah aku selan-
jutnya? Apakah aku akan pulang ke kampung dan
bekerja sebagai tukang besi? Atau membantu peru-

sahaan korek api ayah?
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Keadaan dirinya itu disampaikannya kepada
orang tuanya. Untunglah Haji Abdul Gani dan isteri-
nya cukup bijaksana. Mereka tidak marah, sebab hal
itu bukan karena kelalaian anaknya. Keadaan itu
berada di luar kemampuan mereka. ’Manusia boleh
berkehendak, tetapi Tuhan juga Yang menentukan,”’
kata ayahnya menenangkan hati Abdy] Moeis. Kedua
orang tua itu menasehatkan agar Abdul Moeis tidak
patah hati. "Masih banyak lapangan lain yang dapat
kau masuki. Janganlah patah semangat. Mungkin
bukan suratan takdirmu menjadi dokter. Kami per-

caya bahwa di lapangan lain tenty engkau akan
berhasil,” kata ayahnya selanjutnya,

Tetapi apakah yang akan dilakukan Moeis? Kalau
ditilik asal usulnya, ia berasa] dari daerah Sumatra
Barat. Penduduk daerah itu terkenal sebagai orang

yang suka berdagang. Tetapi Abdul Moeis tidak ter-
tarik kepada bidang tersebut,

Akhirnya orang tuanya menasehatkan supaya
ia bekerja sebagai pegawai. Untyk tidak mengecewa-
kan hati mereka, Moeis bekerja pada Departemen
Agama dan Kerajinan, Ternyata bekerja sebagai

pegawai itu tidak menyenangkan hatinya. Ia ber-
sekolah bukan untyk menjadi pegawai,
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